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ABSTRAK

EVALUASI OPTIMALISASI PENATUSAHAAN PENGELOLAAN ASET TETAP 
DAERAH (STUDI PADA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN 

KEUANGAN, DAN ASET DAERAH KABUPATEN LAHAT)

Oleh:

Aditya Safitriana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penatausahaan terhadap 
pengelolaan aset tetap daerah di Dinas PPKAD Kabupaten Lahat telah 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 6 
Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah dan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri No 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang 
Milik Daerah. Penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kualitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan teknik analisis deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penatusahaan aset tetap daerah pada 
Kabupaten Lahat belum sepenuhnya efektif dilaksanakan sesuai dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri No 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 
Barang Milik Daerah belum maksimalnya pelaksanaan penatausahaan aset tetap di 
Kabupaten Lahat disebabkan karena masih banyaknya kendala yaitu kurangnya 
koordinasi antara pengurus barang dengan pengurus lapangan dan keterbatasan 
sumber daya manusia. Berdasarkan penelitian, diharapkan pihak pengelola 
melakukan koordinasi dengan pengurus lapangan dan bagi instansi sebaiknya 
meningkatkan kulitas Sumber Daya Manusia melalui pelatihan, pendampingan, 
dan pengawasan.

Kata kunci: Aset Tetap Daerah, Penatausahaan Aset Tetap Daerah
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ABSTRACT

EVALUATION OF REGIONAL FIXED ASSETADMINISTRATION 
MANAGEMENT OPTIMIZATION (STUDY ONDEPARTMENT OF 

REVENUE, FINANCIAL MANAGEMENT AND REGIONAL ASSET OF
LAHAT REGENCY)

By:

ADITYA SAFITRIANA; Hj. ROCHMAWATI DAUD, S.E., M.Si., Ak.; 

IKA SASTIFERINA, S.E., M.Si., Ak

This study aims to determine whether the administration of regional fixed asset 
management in Lahat Regency has been implemented effectively and efficiently in 
accordance with Government Regulation no. 6 of 2006 on management of 
Regional-Owned Property and Ministry of Home Affairs Regulation No. 17 of 
2007 on Guidelines for Technical Management of Regional-Owned Property. This 
study is classified into gualitative research. This research is a case study with a 
descriptive analysis technigues. Data collection methods used were interview and 
observation. The result showed that administration of fbced assets management in 
Lahat Regency has not been implemented effectively and not in accordance with 
the Regulation of the Ministry of Home Affairs No. 17 of2007 on Guidelines for 
Technical Management of Regional-Owned Property. This is because there are 
many constraints including the lack of human resources and lack of coordination 
between goods management and field management. Therefore, it is expected that 
the managers should coordinate with the field managers and the agencies should 
improve the quality of human resources through training, mentoring, and 
supervising.

Keyword: Fbced Asset, Administration ofThe Fbced Asset
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Reformasi keuangan daerah telah memberi 

mengelola keuangan daerahnya secara ft 

memahami kondisi dan persoalan suatu dae 

daerah itu sendiri. Untuk membangun dae 

direncanakan, pemerintah daerah 

daerahnya sendiri dengan baik, salah satunya yaitu aset daerah. Besar harapan 

kepada pemerintah untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang baik, 

mengharuskan pemerintah untuk secara "positif melakukan perbaikan-perbaikan di 

dalam tubuh pemerintahan sendiri. Beberapa perbaikan harus segera dilakukan 

untuk mendukung pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal demi 

mewujudkan suatu pemerintahan yang transparansi dan akuntabel.

Perwujudan pemerintahan yang baik merupakan upaya pemerintah 

melakukan pemulihan ekonomi nasional maupun daerah. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu mengambil langkah-langkah strategis dalam perwujudannya. 

Salah satu langkah yang dimaksud adalah pengelolaan aset tetap daerah yang 

baik. Peraturan pemerintah No.6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah tidak menyebutkan secara spesifik pengertian aset tetap, 

secara umum hampir semua nomenklatur aset diberi nama barang daerah dengan

angin segar kepada daerah untuk

[diri karena disadari bahwa yang

rah adalah daerah ataupun pemerintah

:rah sesuai dengan tujuan yang telah
harus|

mengelola sumber daya yang ada di

t

namun

1



definisi adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau

berasal dari perolehan lainnya yang sah.

Pengelolaan aset tetap yang dimiliki oleh Pemerintah Pusat dan Daerah 

dinilai masih kurang tertib baik dari segi pencatatan maupun dari segi penyajian. 

Hal ini dilihat dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semesteran (IHPS) BPK 

beberapa tahun terakhir diketahui bahwa masih ada beberapa kelemahan di dalam 

laporan keuangan pemerintah daerah yang mengakibatkan potensi kerugian pada 

daerah. Dari beberapa kondisi yang ada, aset dikuasai pihak lain menduduki 

persentasi tertinggi. Hal ini akan berdampak pada kewajaran pelaporan aset pada 

laporan keuangan sehingga rawan terhadap penyalahgunaan dan pengakuan aset 

oleh pihak lain.

Aset tetap daerah merupakan salah satu unsur terpenting dalam rangka

penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu,

harus dikelola dengan baik dan benar sehingga akan terwujud suatu pengelolaan 

barang daerah yang transparan, efisien, akuntabel, dan adanya kepastian nilai 

yang dapat berfungsi sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari pemerintah 

daerah. Akan tetapi masih banyak pemerintah daerah yang kesulitan dalam 

mengelola aset karena dalam pencatatan aset selalu berubah-ubah, baik berubah 

karena pengadaan (pembelian), berubah karena penghapusan, bahkan karena 

adanya kehilangan karena dicuri, dihilangkan atau mungkin ada yang digelapkan. 

Perubahan aset ini akan berakibat pada perubahaan pencatatan mulai dari proses 

perencanaan sampai dengan penghapusan bahkan pemusnahan (Yusuf, 2013:25).

2



Beberapa pemerintah daerah masih mengalami kesulitan dalam penilaian 

aset daerah yang dimiliki, terutama penilaian aset tetap. Kesulitan dalam 

ghitung aset tetap tersebut salah satunya disebabkan sulitnya melacak harga 

perolehan karena sebelumnya pemda menggunakan sistem akuntansi kas dan tata 

buku tunggal. Selain itu, kondisi objektif mengenai aset tetap dan pencatatan yang 

tidak tertib juga menjadi masalah tersendiri antara lain beberapa aset yang tidak 

tercatat atau tidak terdata, ada catatannya tetapi tidak ada barangnya, adanya data 

inventaris aset yang berbeda-beda antara yang terdapat di satuan keija dengan data 

yang terdapat pada bagian perlengkapan dan bagian keuangan, tidak dilakukan 

pencatatan mengenai mutasi barang, serta tidak adanya pengamanan yang 

memadai. Dari beberapa kondisi diatas maka pemerintah perlu melakukan suatu 

penatausahaan aset tetap daerah dengan baik sehingga tidak teijadi kesalahan 

dalam penyajian pelaporan aset dalam laporan keuangan.

Menurut Permendagri No. 17 Tahun 2007, penatausahaan adalah 

rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan barang 

milik daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penatausahaan aset tetap 

daerah dilakukan demi mewujudkan tertib administrasi yang akan digunakan 

dalam menyusun Laporan Barang Milik Negara/Daerah sebagai bahan 

penyusunan neraca pada pemerintah pusat. Sistem penatausahaan juga berfungsi 

sebagai alat kontrol dalam memenuhi kebutuhan manajemen mulai dari 

perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, maupun penghapusan. Oleh karena itu, 

dengan penatausahaan yang baik pemerintah diharapkan akan 

memperbaiki administrasi pengelolaan aset tetap daerah yang ada saat ini.

men

mampu
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Daftar opini LKPD berdasarkan tingkat pemerintahan menunjukkan opun 

WTP dengan perkembangan yang sangat baik. Akan tetapi, pada Kabupaten Lahat 

yang menunjukkan perkembangan opini LKPD dari tahun-tahun sebelumnya tidak 

mengalami peningkatan yaitu dengan opini WDP. Hal ini tejadi karena 

pemerintah kabupaten Lahat dinilai belum mengelola, menyajikan, dan 

mengungkapkan aset tetap secara memadai sehingga terdapat selisih antara nilai 

aset tetap dalam neraca dengan nilai laporan aset tetap dan Bidang Aset dan 

Perencanaan sebesar Rp 205.142.868.288,74. Selain itu, Kabupaten Lahat masih 

menyisakan 105 rekomendasi sebanyak 22,6% yang belum selesai ditindaklanjuti 

dari total 482 rekomendasi yang ada (www.palembang.bpk.go.id). Selain itu 

dilansir pada berita seputar BPKP dan Pengawasan Bupati Kabupaten Lahat 

menyatakan bahwa masih terdapat ketidakjelasan pada sejumlah aset daerah yang 

teijadi akibat mutasi beberapa satuan kerja perangkat daerah serta penataan aset 

yang dinilai masih kurang tertib administrasi (www.bpkp.go.id).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilmah (2013) mengenai 

analisis pelaksanaan penatausahaan dan akuntansi aset tetap pada DPKA Kota 

Padang menyatakan bahwa pelaksanaan penatausahaan pada bagian umum dan 

perlengkapan tidak pernah membuat Daftar Kebutuhan Pemeliharaan Milik 

Daerah dan pelaksanaan akuntansi masih terkendala pada keterbatasan pegawai 

dalam proses akuntansi. Peneliti Hasfi et. al (2013) yang meneliti tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara Studi Pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan, dan Aset Kabupaten Sintang yang menyatakan bahwa pengelolaan 

barang milik daerah pada Kabupaten Sintang belum sepenuhnya terlaksana

4

http://www.palembang.bpk.go.id
http://www.bpkp.go.id


dengan baik sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2006. Sedangkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyuningrum et. al (2013) mengenai 

analisis optimalisasi proses perencanaan pengelolaan aset daerah di pemerintah 

kota Salatiga menyatakan bahwa pengelolaan aset daerah belum optimal karena 

masih belum dipatuhinya prosedur dalam penatausahaan laporan atas barang milik 

daerah serta sumber daya manusia yang belum berkualitas.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah ruang 

lingkup penelitian pengelolaan aset yang lebih spesifik yaitu mengenai 

penatausahaan aset tetap daerah, sedangkan objek penelitian yang digunakan yaitu 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Lahat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Optimalisasi Penatausahaan 

Pengelolaan Aset Tetap Daerah (Studi Pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Lahat)”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya adalah sebagai berikut : “Apakah penatausahaan 

terhadap pengelolaan aset tetap daerah di Dinas PPKAD Kabupaten Lahat telah 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.6 

Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah dan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No. 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang 

Milik Daerah?”
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah 

penatausahaan terhadap pengelolaan aset tetap daerah di Dinas PPKAD 

Kabupaten Lahat telah dilaksanakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah No.6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah 

dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Barang Milik Daerah.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yaitu:

a. Pemerintah Kabupaten Lahat, sebagai bahan masukan dalam rangka

peningkatan sistem pengelolaan terhadap aset tetap.

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk 

menyempurnakan penelitian pada topik yang sama agar hasil penelitian 

menjadi lebih baik pada masa yang akan datang.

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, yaitu metode yang meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, 

suatu sistem pemikiran atau kilasan peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, dan faktual
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ukuran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki.

1.5.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

I.5.2.I. Lokasi Penelitian

Penulis akan melakukan penelitian di Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Lahat.

1.5.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dimulai dari bulan April hingga penulis telah

menyelesaikan penelitian ini.

1.5.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

• Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui:

1. Wawancara

Metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung 

dengan pihak-pihak intern entitas guna mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dalam pelaksanaan penelitian 

ini, wawancara akan dilakukan terhadap tiga orang informan yang 

mengetahui penatausahaan di DPPKAD Kabupaten Lahat yaitu: 

a) Seksi Administrasi Aset dan Perencanaan
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b) Seksi Mutasi Aset

c) Seksi Pemanfaatan dan Pemberdayaan Aset

2. Observasi

Metode observasi merupakan prosedur yang sistematis dan standar 

dalam pengumpulan data. Pemakaian dengan cara ini didasarkan 

pada konsep, definisi, dan pengukuran variabelnya. Dengan 

observasi, peneliti dapat memperoleh ukuran variabel yang bukti 

emperisnya dapat diambil melalui pertanyaan yang diajukan. Disini

peneliti tidak hanya berkomunikasi dengan orang, tetapi juga objek

penelitian yang lain.

1.5.4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

yaitu dengan mengklasifikasikan data, menguraikan secara deskritif hasil 

penelitian yang dilakukan secara komparatif, dimana data-data yang relevan akan 

diuraikan secara terpisah untuk selanjutnya diperbandingkan satu sama lain.

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka penulis akan 

melakukan analisis dengan teknik deskriptif analitis yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan membahas secara sistematik dan 

akurat mengenai fakta yang diteliti dengan mengumpulkan, mengklasifikasi, dan 

menyajikan, serta menganalisis data dan ditarik kesimpulan atas keadaan 

terjadi pada instansi yang diteliti dengan pendekatan studi kasus.

yang

8



1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikan dalam lima bab, dimana tiap- 

tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan 

antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian dan metodologi penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan tentang 

pengertian-pengertian yang relevan dari Aset Tetap Daerah, 

Penggolongan Aset Tetap, Penatausahaan Aset Tetap Daerah, 

Prosedur Penatusahaan Aset Tetap dan Kodefikasi Aset Tetap

Daerah.

BAB IH GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisikan deskripsi umum objek penelitian yaitu Kabupaten

Lahat yang terdiri dari sejarah singkat Kabupaten Lahat, letak

geografis, luas wilayah, batas wilayah, iklim, topografi, hidrologi

dan flora fauna yang ada di Kabupaten Lahat.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini dilakukan metode analisis data berupa analisis kualitatif

yaitu dengan mengklasifikasikan data, menguraikan secara deskritif

hasil penelitian yang dilakukan secara komparatif, dimana data-

data yang relevan akan diuraikan secara terpisah untuk selanjutnya

diperbandingkan satu sama lain.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang di dapat dari masalah yang diteliti, 

keterbatasan penelitian, serta saran-saran kepada penelitian 

selanjutnya dan pihak pemerintah Kabupaten Lahat.
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